


ABSTRAK 
 
 
  
 Akibat dari perceraian karena suami hyperseks adalah adanya trauma istri terhadap 
perlakuan seks dari pasangannya. Dan akibat langsung ketidak-harmonisan perkawinan bagi 
anak dapat membahayakan, karena pengalaman awal ketidak-harmonisan hubungan 
perkawinan yang ditandai oleh tidak adanya kasih saying dan kontak fisik, ada kemungkinan 
mmpunyai akibat jangka panjang bagi seorang anak. Dengan pecahnya kehidupan keluarga, 
anak-anak menjadi sangat kecewa, sehingga anak seringkali menyeleweng. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, tipe penelitiannya bersifat deskriptif 
analitik. Data yang diperlukan digali dengan cara wawancara, dan documenter, sedang 
pendekatan yang digunakan adalah normative dan yuridis.  Dalam menganalisa data 
digunakan metode deduksi. 
 
 Bahwa kelainan seksual yang berupa disfungsi diantaranya hyperseks dapat dijadikan 
dasar untuk mengajukan gugatan atau permohonan perceraian di Pengadilan Agama bagi 
yang beragama Islam, apabila dapat menimbulkan perselisihan bagi suami istri yang 
berakibat hilangnya keharmonisan rumah tangga.  Dalam memeriksa dan menyelesaikan 
perkara No.532.Pdt-G/2000/PA.Smn. hakim mendasarkan putusannya pada ketentuan 
Hukum di Pengadilan gama serta ketentuan fiqh (Hukum Islam) dengan lebih dahulu melihat 
pada pertimbangan-pertimbangan yang diajukan penggugat. 
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